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Abstrak	

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menganalisis	 keterlaksanaan	 pendekatan	 Self	 Managed	 Learning	 (SML)	
dalam	pembelajaran	Ilmu	Pengetahuan	Sosial	(IPS)	serta	mengevaluasi	kemandirian	belajar	siswa	sebagai	
representasi	 dari	 otomasi	 pembelajaran.	 Konsep	 otomasi	 pembelajaran	 dalam	 konteks	 ini	 tidak	 hanya	
merujuk	 pada	 integrasi	 teknologi,	 melainkan	 pada	 penguatan	 otonomi	 siswa	 untuk	 mengelola	 proses	
belajarnya	 secara	 aktif	 dan	 bertanggung	 jawab.	 Penelitian	menggunakan	 desain	 tindakan	 kelas	model	
spiral	Kemmis	&	McTaggart,	melibatkan	20	siswa	kelas	VI	SD	Pelita	Hati	Jember.	Hasil	menunjukkan	bahwa	
penerapan	pendekatan	SML	dengan	dukungan	kontrak	belajar	secara	signifikan	meningkatkan	ketuntasan	
kognitif	 dan	 indikator	 kemandirian	 belajar	 seperti	 inisiatif,	 tanggung	 jawab,	 dan	 evaluasi	 diri.	 Kendati	
masih	 ditemukan	 tantangan	 dalam	 pengelolaan	 waktu	 dan	 motivasi	 internal,	 pendekatan	 ini	 terbukti	
efektif	 dalam	 mendorong	 transisi	 dari	 pola	 pembelajaran	 konvensional	 ke	 arah	 pembelajaran	 yang	
memberdayakan.	 Pembelajaran	 IPS	 berbasis	 SML	 relevan	 untuk	membentuk	 karakter	 dan	 kompetensi	
abad	ke-21	pada	siswa	sekolah	dasar.	

Kata	kunci:		 otomasi	pembelajaran,	kemandirian	belajar,	self	managed	learning,	IPS,	pembelajaran	abad	
ke-21	

Abstract	

This	study	aims	to	analyze	the	implementation	of	the	Self	Managed	Learning	(SML)	approach	in	Social	Studies	
(IPS)	learning	and	to	evaluate	students'	learning	independence	as	a	representation	of	learning	automation.	
The	concept	of	learning	automation	in	this	context	goes	beyond	the	integration	of	technology;	it	emphasizes	
the	development	of	student	autonomy	in	managing	their	own	learning	processes	actively	and	responsibly.	The	
research	 employed	 a	 classroom	 action	 research	 design	 based	 on	 Kemmis	 &	 McTaggart's	 spiral	 model,	
involving	 20	 sixth-grade	 students	 at	 SD	Pelita	Hati	 Jember.	 The	 findings	 indicate	 that	 the	 SML	approach,	
supported	by	learning	contracts,	significantly	improved	students’	cognitive	achievements	and	key	indicators	
of	 independent	 learning	 such	 as	 initiative,	 responsibility,	 and	 self-evaluation.	 Despite	 challenges	 in	 time	
management	 and	 intrinsic	 motivation,	 this	 approach	 proved	 effective	 in	 shifting	 from	 conventional	
instructional	methods	toward	an	empowering	learning	model.	SML-based	Social	Studies	instruction	is	highly	
relevant	for	nurturing	21st-century	skills	and	character	in	elementary	school	students.	

Keywords:	learning	automation,	learning	independence,	self-managed	learning,	social	studies,	21st-century	
learning.	
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PENDAHULUAN	 	
Gagasan	 tentang	otomasi	 pembelajaran	muncul	 sebagai	 respons	 terhadap	masih	

dominannya	 pola	 pembelajaran	 konvensional	 yang	 bercorak	 Victorian,	 yaitu	 sistem	
pengajaran	 yang	 menekankan	 otoritas	 guru,	 transfer	 pengetahuan	 satu	 arah,	 serta	
kurang	 memperhatikan	 otonomi	 dan	 kebutuhan	 peserta	 didik	 (Asmuni,	 2020;	
Kurniawan,	 2020;	 Thalut,	 2020).	 Ciri	 khas	 pola	 ini	 antara	 lain:	 guru	 lebih	 banyak	
memberikan	 tugas	 daripada	 membimbing	 proses	 belajar,	 metode	 dan	 media	 lebih	
mencerminkan	kepentingan	guru,	penyampaian	materi	tidak	optimal,	beban	tugas	rumah	
tinggi	 yang	menyulitkan	manajemen	 waktu	 belajar	 siswa,	 serta	 terbatasnya	 aktivitas	
reflektif	 dan	 umpan	 balik.	 Lebih	 jauh,	 siswa	 cenderung	 memandang	 posisi	 guru	 dan	
pengetahuan	yang	disampaikan	sebagai	sesuatu	yang	mutlak,	tanpa	perlu	melalui	proses	
validasi	kritis	(Anan, 2021; Arsendy et al., 2020, 2021; Nilasari, 2020; Prihatin & Sari, 2021; 
Thalut, 2020).	 Kondisi	 ini	 mencerminkan	 kecenderungan	 lembaga	 pendidikan	 untuk	
menekan	otonomi	belajar	siswa,	dan	menempatkan	sekolah	sebagai	instrumen	pelestari	
keteraturan	 sosial	 (Harrison,	 1970),	 serta	 guru	 sebagai	 pengendali	 stabilitas	 sekolah	
(Larsen,	2011).			

Paradigma	pembelajaran	ala	Victorian	ini	tidak	relevan	dengan	kehidupan	sehari-
hari	 siswa,	 dengan	 kata	 lain	 penyelenggaraan	 pembelajaran	 memisahkan	 individu	
dengan	dunia	realitas	(Melgar,	2019).	Meskipun	pembelajaran	ala	victorian	berkembang	
ada	abad	sembilan	belas,	namun	perkembangan	pola	pikir	otonom	dan	perkembangan	
teknologi	yang	bersifat	eksponensial	 ternyata	 tidak	mengubah	atmosfer	pembelajaran	
ala	 victorian	 di	 Indonesia	 (Thalut,	 2020).	 Pemanfaatan	 teknologi	 seperti	 artificial	
intelligen	(AI)	untuk	diadaptasikan	kedalam	konten	pembelajaran,	merancang	aktivitas	
belajar;	dan	membantu	proses	penilaian	(Astagisa	&	Aldiansyah,	2022;	Chanda	Halim	&	
Hendri	Prasetyo,	2018;	Mambu	et	al.,	2023;	Mulianingsih	et	al.,	2020;	Putri	Supriadi	et	al.,	
2022;	Setiawan	&	Luthfiyani,	2023;	Supangat	et	al.,	2021;	Yunus	&	Mitrohardjono,	2020;	
Zahara	 et	 al.,	 2023)	 ternyata	 tidak	 menggambarkan	 upaya	 menghalau	 perluasan	
pembelajaran	ala	victorian.	Selain	itu,	praktik	pembelajaran	berbasis	teknologi	informasi	
menimbulkan	ketergantungan	siswa	atas	teknologi	atau	tidak	mandiri	belajar.	

Berdasarkan	temuan	studi	pendahuluan	di	SD	Pelita	Hati	Jember	dan	studi	pustaka,	
sejumlah	 peserta	 didik	 teridentifikasi	 belum	 mampu	 menjalankan	 peran	 sebagai	
pembelajar	 mandiri	 secara	 optimal.	 Berikut	 paparan	 persentase	 kemandirian	 belajar	
siswa	 pada	 mata	 pelajaran	 IPS	 kelas	 VI	 di	 SD	 Pelita	 Hati	 Jember	 berdasarkan	 studi	
pendahuluan	tahun	2023.	

Tabel	1.	Kemandirian	Belajar	Sementara	
Karakter	 Berinisiatif	 Tanggung	

Jawab	
Mengambil	
keputusan	

Mengelola	
aktivitas	
belajar	

mengevaluasi	

Gender	
						Laki-laki	
						Perempuan	

	
15%	
10%	

	
45%	
40%	

	
10%	
5%	

	
55%	
40%	

	
30%	
15%	

	
Berdasarkan	 data	 Tabel	 1,	 sebagian	 besar	 indikator	 kemandirian	 belajar	

menunjukkan	 persentase	 yang	 relatif	 rendah,	 terutama	 pada	 pengambilan	 keputusan	
(laki-laki	 10%,	 perempuan	 5%)	 dan	 berinisiatif	 (laki-laki	 15%,	 perempuan	 10%).	
Meskipun	 siswa	 laki-laki	 cenderung	 lebih	 tinggi	 kontribusinya	 dibanding	 perempuan,	
secara	keseluruhan	tingkat	keterlibatan	masih	terbatas.	Dengan	demikian,	belum	dapat	
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dikatakan	bahwa	siswa	sudah	sepenuhnya	mandiri	dalam	belajar,	karena	kemandirian	
belajar	seharusnya	tercermin	dari	keterlibatan	konsisten	dan	proporsi	tinggi	pada	semua	
indikator,	termasuk	inisiatif,	tanggung	jawab,	pengambilan	keputusan,	pengelolaan,	dan	
evaluasi.	 Faktor	 lain	 yang	 memiliki	 hubungan	 dengan	 kemandirian	 belajar	 adalah	
rendahnya	 kemampuan	 adaptasi	 terhadap	 fleksibilitas	 lokasi	 belajar,	 kurangnya	
kesadaran	 terhadap	 kemudahan	 akses	 dan	 penguasaan	 materi	 pembelajaran,	 serta	
munculnya	 isu	 yang	 mengindikasikan	 penurunan	 kejujuran	 (Manongga et al., 2022; 
Widodo & Nursaptini, 2021).	

Rendahnya	 kemandirian	 belajar	 terkait	 erat	 dengan	 kurangnya	 penemuhan	
kebutuhan	dasar	dalam	belajar	seperti	otonomi,	kompetensi	dan	relatedness	(Hamzah,	
2020).	Selain	itu,	sikap	tanggung	jawab	terhadap	pekerjaan	yang	disepakati	bersama	juga	
merupakan	 elemen	 penting	 dalam	mempengaruhi	 pembentukan	 kemandirian	 belajar	
(Nugroho	et	al.,	2024).	Beberapa	hal	ini	merupakan	konsekuensi	atas	self	determination	
learning	(SDL)	yang	rendah.	Realisasi	prinsip	SDL	seperti	otonomi	dan	penguatan	relasi	
antara	kompetensi	dengan	relatedness	menjadi	langkah	penting	untuk	mengembangkan	
kemandirian	belajar.		

Prinsip	SDL	dapat	ditempatkan	sebagai	pijakan	dalam	melaksanakan	pembelajaran	
yang	 mampu	 mengembangkan	 kemandirian	 belajar.	 Dengan	 demikian,	 inovasi	
pembelajaran	cukup	relevan	dengan	perkembangan	teknologi,	sistem	sosial	dan	industri	
yang	berbasis	otomasi,	dimana	efisiensi	didorong	melalui	 sistem	yang	berjalan	 secara	
mandiri	 (Hamdan,	 2018).	 Untuk	 itu,	 dengan	meminjam	 konsep	 otomasi	 pada	 bidang	
industri,	peneliti	mengupayakan	pembelajaran	yang	merealisasikan	prinsip	SDL	untuk	
mendorong	kemandirian	belajar	siswa.	Konsep	otomasi	dipinjam	untuk	menggambarkan	
kemandirian	belajar	siswa	seperti	pola	pikir	otonom,	sebagaimana	prinsip-prinsip	SDL.	
Kemandirian	 belajar	 itu	 sendiri	 adalah	 salah	 satu	 profil	 pelajar	 pancasila,	 yang	 perlu	
diupayakan	ketercapaiannya	sejak	jenjang	sekolah	dasar.		

Realisasi	 prinsip	 SDL	 relevan	 dengan	 konsentrasi	 IPS	 pada	 pengembangan	
kemampuan	dasar	siswa	untuk	berpikir	logis,	kritis,	rasa	ingin	tahu,	inkuiri,	memecahkan	
masalah,	dan	keterampilan	dalam	kehidupan	sosial	(Kemendikbud,	2022).	Konsentrasi	
IPS	 tersebut	 mencerminkan	 adanya	 penguatan	 otonomi	 siswa	 untuk	 belajar	 dan	
mengkreasikan	 hasil	 belajar.	 Penerapan	 prinsip	 SDL	 kedalam	 pembelajaran	 IPS	
memerlukan	pendekatan	yang	strategis.	Peneliti	merujuk	pada	pendekatan	Self-Managed	
Learning	 (SML)	 sebagai	 komponen	 pembelajaran	 yang	 mengupayakan	 penyediaan	
fasilitas	belajar	dan	mendorong	motivasi	intrinsik	(SDL)	untuk	belajar,	terutama	IPS.		

Fasilitas	 sumber	 belajar	 dalam	 SML,	 berperan	 untuk	 melatih	 siswa	
mengembangkan	 otonomi	 dalam	 mengatur	 kagiatan	 belajar	 dengan	 penuh	 tangung	
jawab,	baik	secara	mandiri	maupun	kelompok	(Cunningham,	1999;	Lenz,	1992).	Dengan	
kata	 lain,	 pembelajaran	 menggunakan	 pendekatan	 SML	 memiliki	 nuansa	 demokratis	
(Matusov,	2023).	SML	membuka	ruang	partisipasi	dan	memberikan	kepercayaan	kepada	
siswa,	sehingga	secara	bertahap	mereka	dapat	membangun	kemampuan	self-regulated	
learning	 (Klassen,	 2010).	 Disamping	 itu,	 SML	 akan	 memberikan	 dampak	 signifikan	
kepada	siswa,	apabila	dalam	prosesnya	guru	memberikan	dukungan	berupa	bantuan	dan	
motivasi	sebagai	bentuk	adaptasi	pembelajaran	(Klassen,	2010;	Ross	et	al.,	1980).		

Secara	konseptual,	upaya	penerapan	SML	dalam	pembelajaran	IPS	di	sekolah	dasar	
memiliki	relevansi	yang	tinggi	terdahap	SDL.	Kompetensi	dasar	dalam	IPS	menekankan	
pengembangan	kemampuan	berpikir	 logis,	kritis,	 rasa	 ingin	 tahu,	kemampuan	 inkuiri,	
pemecahan	masalah,	dan	keterampilan	sosial—yang	semuanya	selaras	dengan	prinsip	
otonomi	 dan	 kemandirian	 belajar	 (Kemendikbud,	 2022).	 Oleh	 karena	 itu,	 SML	 dapat	
menjadi	 pendekatan	 strategis	 untuk	 merealisasikan	 otomasi	 pembelajaran	 sekaligus	
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menghalau	dominasi	pembelajaran	ala	victorian	yang	tidak	lagi	sesuai	dengan	konteks	
zaman.	 Berdasarkan	 latar	 belakang	 tersebut,	 penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk:	 1)	
Menganalisis	 keterlaksanaan	 pendekatan	 Self	 Managed	 Learning	 (SML)	 dalam	
pembelajaran	IPS;	dan	2)	menganalisis	kemandirian	belajar	siswa	sebagai	representasi	
otomasi	pembelajaran.	
	
	
METODE	PENELITIAN		

Penelitian	ini	menggunakan	desain	penelitian	tindakan	kelas.	Penelitian	tindakan	
kelas	ini	dapat	dilakukan	karena	peneliti	bertindak	sebagai	guru	IPS	dikelas	IV,	V,	dan	VI	
di	SD	Pelita	Hati	 Jember	pada	 tahun	2023.	Subjek	penelitian	 ini	adalah	siswa	kelas	VI	
sebanyak	20	orang.	Penelitian	ini	merujuk	pada	model	spiral	Kemmis	&	Mc	Taggart,	yang	
terdiri	 atas	 empat	 langkah	 yaitu	 1)	 perencanaan;	 2)	 tindakan;	 3)	 observasi;	 dan	 4)	
refleksi.		

Tabel	1.	Unit	Belajar	IPS	
Unit	Belajar	 Ketercapaian	

Minimal	
Persentase	
Ketuntasan	

Unit	1	 75%	 20%	
Unit	2	 75%	 40%	
Unit	3		 75%	 60%	
Unit	4	 75%	 80%	
Unit	5	 75%	 100%	
Uji	Kompetensi	 75%	 -	

	
Penelitian	tindakan	kelas	ini	dilaksanakan	sebanyak	dua	siklus.	Instrumen	dalam	

penelitian	ini	terdiri	atas	1)	lembar	unit	belajar;	dan	2)	lembar	observasi	skala	rangking	
kemandirian	belajar.	Ketercapaian	kognitif	siswa	pada	penelitian	ini	adalah	minimal	75%	
dan	ketercapaian	kemampuan	mandiri	belajar	adalah	80%	dinyatakan	tuntas	terhadap	
unit-unit	belajar.		

Tabel	2.	Kemandirian	Belajar	
Level	 Karakteristik	
Berinisiatif/Termotivasi	 Siswa	 berinisiatif	 memulai	 kegiatan	 belajar,	 mencari	

sumber	 belajar,	 meminta	 bantuan	 atas	 kesulitan	
belajar	(Marbun	et	al.,	2024).	

Bertanggung	Jawab	 Siswa	 bertanggung	 jawab	 atas	 penyelesaian	 tugas	
belajarnya	(Nurfadhilah	et	al.,	2025).	

Mengambil	Keputusan/	 Siswa	 mampu	 mengambil	 keputusan	 untuk	
menentukan	 target	 belajar	 dan	 menyelesaikan	
masalah	 yang	 dihadapi	 -baik	 masalah	 yang	 termuat	
dalam	 materi	 maupun	 masalah	 kesulitan	 belajar	
(Nurfadhilah	et	al.,	2025).	

Mengelola	Aktifitas	Belajar	 Siswa	belajar	untuk	mengatur	waktu	belajar,	mencari	
sumber	 belajar	 yang	 relevan,	 dan	 mengembangkan	
strategi	 belajar	 yang	 efektif.	(Marbun	 et	 al.,	 2024;	
Ramadani	et	al.,	2023)	

Mengevaluasi	 Siswa	melakukan	penilaian	diri	mengenai	kekurangan	
dan	kelebihan	dalam	proses	belajarnya	(Ramadani	et	
al.,	2023)	
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Analisis	 data	 menggunakan	 model	 kuantitatif	 dan	 kualitatif.	 Analisis	 kuantititif	
digunakan	 untuk	 menganalisis	 keterlaksanaan	 pendekatan	 SML	 dan	 mengukur	 skala	
kamandirian	 belajar	 siswa.	 Analisis	 kualitatif	 digunakan	 untuk	 mengidentifikasi	
representasi	kemandirian	belajar	siswa	dalam	proses	diskusi,	perencanaan	penyelesaian	
unit	 belajar,	 identifikasi	 kesulitan	 belajar	 dan	 resolusi.	 Dalam	 pengumpulan	 data	
kualitatif,	peneliti	bertindak	sebagai	partisipan	observer	sekaligus	meminimalisir	variasi	
tindakan	siswa	yang	melebar	dari	aktivitas	belajar.		

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Hasil	penelitian	tindakan	kelas	yang	terdiri	atas	siklus	1	dan	siklus	2,	menunjukkan	
bahwa	siswa	kelas	VI	SD	Pelita	hati	telah	mencapai	kemampuan	kognitif	sejak	siklus	1.	
Grafik	ketercapaian	kognitif	siswa	dapat	diamati	pada	gambar	1.	
	

	
Gambar	1.	Ketercapaian	Kognitif	

Ketuntasan	 kognitif	 yang	 ditujukkan	 gambar	 1	 merupakan	 hasil	 perhitungan	
klasikal.	Meskipun	hasil	belajar	siswa	mencapai	ketuntasan	sejak	siklus	1,	namun	proses	
pembelajaran	 menggunakan	 pendekatan	 SML	 mengalami	 dinamika	 yang	 variatif.	
Dinamika	 yang	 dimaksud	 bersinggungan	 dengan	 proses	 belajar	 yang	 dilakukan	 siswa	
untuk	 mencapai	 ketuntasan	 minimum,	 ditempuh	 dengan	 8	 kali	 pertemuan	 yang	
seharusnya	 cukup	 4-5	 pertemuan.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 terdapat	 kendala	 pada	
manajemen	aktifitas	belajar	siswa	setelah	diberi	otonomi	untuk	belajar.	Berikut	paparan	
Progres	dan	ketuntasan	belajar	siswa	pada	siklus	1.	Dapat	diamati	pada	gambar	berikut.	

	

Gambar	2.	Progres	Ketuntasan	Belajar	Siklus	1	

Menanggapi	data	progres	ketuntasan	belajar	siklus	1,	peneliti	melakukan	evaluasi	
terkait	pembelajaran	 IPS	yang	 telah	dilakukan.	Evaluasi	dilakukan	secara	menyeluruh	
mulai	 dari	 perencanaan,	 fasilitas	 belajar	 -baik	 sumber	 maupun	 dukungan	 berupa	
bantuan	guru,	proses	belajar	 siswa	dan	penilaian.	Berdasarkan	hasil	 evaluasi,	 peneliti	
menggarisbawahi	bahwa	1)	proses	belajar	kurang	progresif	terhadap	target	belajar	yang	
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ditetapkan,	 karena	 pemberian	 otonomi	 yang	 tidak	 selaras	 dengan	 penguatan	 inisiatif	
atau	motivasi	belajar;	2)	Pemberian	dukungan	belajar	berupa	feedback	dilakukan	dengan	
menunggu	 siswa	 berinisiatif	 menyampaikan	 kesulitan	 belajar.	 Proses	 belajar	 yang	
kurang	 progresif	 juga	 dipengaruhi	 oleh	 penundaan-penundaan	 aktifitas	 atau	 terjadi	
procastination	(Manchado Porras & Hervías Ortega, 2021).	

Peneliti	 bertindak	 sebagai	 guru,	 dengan	 menyampaikan	 evaluasi	 pembelajaran	
kepada	siswa.	Kemudian	peneliti	melakukan	pembinaan	terkait	komitmen	belajar	dan	
realisasi	target	belajar	sebagaimana	konsepsi	learning	contract	(McCarthy, 1993; Piper & 
Wilson, 1993).	 Hasil	 dari	 penerapan	 learning	 contract	 dapat	 diamati	 pada	 gambar	 2	
berikut.	

	

	

Gambar	3.	Progres	Ketuntasan	Belajar	Siklus	2	

Gambar	2	menunjukkan	adanya	peningkatan	signifikan	dalam	ketuntasan	belajar	
siswa	selama	lima	pertemuan	pada	Siklus	2.	Ketuntasan	meningkat	secara	progresif	dari	
5%	 pada	 pertemuan	 pertama	 menjadi	 80%	 pada	 pertemuan	 kelima.	 Hal	 ini	
mengindikasikan	bahwa	proses	pembelajaran	berjalan	lebih	optimal	dibandingkan	siklus	
sebelumnya.	Pencapaian	ini	tidak	terlepas	dari	penerapan	kontrak	pembelajaran	antara	
guru	dan	siswa.	Kontrak	tersebut	berdampak	positif	dalam	dua	arah:	bagi	guru,	kontrak	
memungkinkan	 penerapan	 disiplin	 dan	 pengendalian	 proses	 belajar;	 sedangkan	 bagi	
siswa,	 kontrak	 menjadi	 ruang	 negosiasi	 yang	 memungkinkan	 tujuan	 pembelajaran	
dipahami	 sebagai	 kebutuhan,	 bukan	 sekadar	 instruksi	 guru	 (McCarthy, 1993; Piper & 
Wilson, 1993).	 Pendekatan	 ini	 berkontribusi	 besar	 terhadap	 peningkatan	 keterlibatan	
siswa	dan	efektivitas	pembelajaran	(Jones,	1993).	

Otonomi	 yang	 diberikan	 kepada	 siswa,	 memberikan	 ruang	 bagi	 siswa	 untuk	
mengeksplorasi	 potensi	 diri	 dan	 mengidentifikasi	 kekurangan	 diri	 serta	 menentukan	
strategi	untuk	mengatasi	kekurangan.	Hal-hal	tersebut	merepresentasikan	kemandirian	
belajar	siswa.		
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Gambar	4.	Skala	Kemandirian	Belajar	

Gambar	 di	 atas	 menunjukkan	 variasi	 capaian	 siswa	 dalam	 lima	 indikator	
kemandirian	 belajar.	 Indikator	 dengan	 skor	 tertinggi	 adalah	mengorganisasi	 kegiatan	
belajar	 (88,22)	 dan	 bertanggung	 jawab	 (87,11),	 sedangkan	 dua	 indikator	 terendah	
adalah	mengelola	waktu	belajar	(78,5)	dan	memotivasi	diri	sendiri	(80,0).	Skor-skor	ini	
merepresentasikan	 bahwa	 secara	 umum	 siswa	 sudah	 berada	 pada	 fase	 pengelolaan	
belajar	yang	baik,	tetapi	masih	menghadapi	tantangan	dalam	hal	pengelolaan	waktu	dan	
motivasi	 internal.	 Kemandirian	 belajar	 yang	 terepresentasi	 pada	 data	 gambar	 4	
merupakan	hasil	dari	pemberian	otonomi	kepada	siswa.		

Proses	 belajar	 yang	 berlangsung	 dengan	 penguatan	 otonomi	 untuk	 mengelola	
lingkungan	 belajar,	 mendorong	 timbulnya	 inisiatif,	 tanggung	 jawab,	 pengambilan	
keputusan,	 kemauan	mengelola	 lingkungan	 belajar	 dan	mengevaluasi	 pekerjaan	 yang	
telah	dilakukan	menghadirkan	pembelajaran	yang	lebih	aktif	dan	tidak	bergantung	pada	
instruksi.	 Atmosfer	 pembelajaran	 seperti	 ini	 merupakan	 representasi	 dari	 otomasi	
pembelajaran,	yang	ditandai	dengan	keaktifan	siswa	mengelola	lingkugan	belajar	yang	
didorong	 oleh	 inisiatif	 siswa.	 Pada	 penelitian	 ini,	 lingkungan	 belajar	 yang	 difasilitasi	
peneliti	adalah	bersifat	fisik	dalam	bentuk	lembar-lembar	unit	belajar.		

Otomasi	 pembelajaran	 pada	 umumnya	 mengarah	 pada	 penggunaan	 teknologi	
digital	dan	daring.	Pembelajaran	semacam	ini	menggaris	bawahi	penggunaan	adaptasi	
konten	 pembelajaran	 dan	 personalisasi	 dalam	 proses	 pembelajaran	 (Sullca & Mirella, 
2023).	 	Artinya	guru	sebagai	pengembang	pembelajaran	pada	platform	tertentu,	dapat	
mengadaptasi	konten	apapun	yang	relevan	dengan	tujuan	pembelajaran,	dan	siswa	dapat	
belajar	secara	personal	bahkan	secara	individu	dengan	memanfaatkan	sumber	daya	yang	
ada,	secara	mandiri.	Sebagaimana	salah	satu	penerapan	otomasi	pembelajaran	berbasis	
teknologi	 dengan	 tema	 “Didactic	 System	 for	 Automation	 Learning	 with	 AR.”	 Otomasi	
pembelajaran	berbasis	teknologi	ini	menggabungkan	elemen	virtual	dan	fisik.	Sistem	ini	
menyediakan	pengalaman	belajar	 virtual	 dan	 instruski-instruksi	 virtual	 serta	 respons	
berupa	gabungan	antara	virtual	dan	 fisik	 (Rodríguez	et	al.,	2015).	Hal	 ini	 tidak	sesuai	
dengan	perkembangan	dan	karakteristik	belajar	siswa	sekolah	dasar.	

Aktualisasi	 otomasi	 pembelajaran	 IPS	 di	 sekolah	 dasar	 memerlukan	 beberapa	
pertimbangan	 penting.	 Gambar	 4	 tentang	 kemandirian	 belajar	 alamiah	 siswa	 SD	 di	
Sumurgede	(Nur,	2023)	menunjukkan	perlunya	mempertimbangkan	aspek-aspek	lain.		

	

	
Gambar	4.	Skala	Kemandirian	Belajar	Alamiah	

	
Otomasi	 pembelajaran	 tidak	 dapat	 terealisasi	 tanpa	 adanya	 motivasi	 belajar,	

dukungan	 dari	 guru,	 dan	 feedback.	 Motivasi	 belajar	 menjadi	 motor	 penggerak	
kemandirian	 belajar	 sebagaimana	 prinsip	 self	 detrmination	 theory.	 Teori	 ini	
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menggarisbawahi	 dua	 hal	 penting	 yaitu	 identified	motivation	 dan	 intrinsic	motivation,	
dimana	 dua	 hal	 ini	 berperan	 penting	 untuk	 mengaktifkan	 otonomi	 belajar	 siswa	
(Maulana	et	al.,	2016).		Namun,	apabila	otonomi	siswa	tidak	didampingi	petunjuk	yang	
jelas	dapat	berakibat	pada	menurunnya	performa	belajar	sehingga	diperlukan	kontrak	
pembelajaran	 (Nugroho	 et	 al.,	 2024).	 Kontrak	 tersebut	 berfungsi	 sebagai	 pemantik	
identified	motivation	 dan	 intrinsic	motivation	 pada	 diri	 siswa,	 karena	motivasi	 belajar	
siswa	berhubungan	erat	dengan	peningkatan	hasil	belajar	(Julianto	et	al.,	2025).	Selain	
self	determination	theory	sebagai	basis	pembelajaran,	perlu	adanya	penyediaan	fasilitas	
belajar	konkret	kepada	siswa	sekolah	dasar.	

Sistem	 pembelajaran	 otomatis	 memungkinkan	 penyusunan	 jalur	 belajar	 yang	
disesuaikan	 dengan	 gaya	 belajar	 dan	 kecepatan	 masing-masing	 siswa,	 sehingga	
mendukung	pencapaian	hasil	belajar	secara	lebih	optimal	(Sullca & Mirella, 2023).	Selain	
itu,	 pertimbangan	 lain	 adalah	 adanya	 kecemasan	 akademik	 siswa	 yang	 mengganggu	
motivasi	belajar,	sikap	terhadap	pembelajaran,	dan	prestasi	akademik	(Boruchovitch	et	
al.,	2022).	Namun,	kemandirian	belajar	siswa	jenjang	sekolah	dasar	berada	pada	angka	
dibawah	 standar	 apabila	 pembelajaran	 dilaksanakan	 dengan	 platform	 tertentu		
(Saripuddin	 et	 al.,	 2023).	 Maka	 dari	 itu,	 otomasi	 pembelajaran	 selain	 berupaya	
menyediakan	 fasilitas	 belajar,	 kontrak	 pembelajaran,	 dan	 otonomi	 belajar,	 perlu	 juga	
bagi	 guru	 untuk	 menyediakan	 pendampingan	 untuk	 meregulasi	 emosi	 sehingga	
pembelajaran	 bisa	 lebih	 supportif	 (Boruchovitch	 et	 al.,	 2022).	 Jika	 hal	 ini	 diabaikan,	
kurangnya	regulasi	emosi	akan	berdampak	pada	munculnya	prokastinasi	dalam	belajar	
(Rad	et	al.,	2025).		

Implikasi	 otomasi	 pembelajaran	 adalah	 dapat	 membawa	 nilai	 positif	 yang	
fundamental	 bagi	 pengembangan	 kompetensi	 abad	 ke-21.	 Melalui	 personalisasi	 dan	
fleksibilitas	yang	ditawarkan,	siswa	dituntut	untuk	lebih	aktif	dalam	mengelola	proses	
belajarnya,	 mengambil	 inisiatif,	 bertanggung	 jawab	 atas	 kemajuan	 belajarnya,	 serta	
kreatif	 dalam	 memecahkan	 masalah	 yang	 dihadapi.	 Kemampuan	 untuk	 melakukan	
evaluasi	diri	secara	berkala	juga	menjadi	bagian	penting	dari	proses	ini,	sejalan	dengan	
prinsip	self-regulated	learning	dan	IPS	(Kemendikbud,	2022).	Upaya	untuk	membimbing	
siswa	 Sekolah	 Dasar	 mencapai	 kemandirian	 belajar	 perlu	 diupayakan	 dengan	
memerhatikan	karaktertistik	siswa,	sebagaimana	penggunaan	model	GQGA	dan	Komik	
(Amral, 2023; Sutomo & Kusmaryono, 2025).	 Dengan	 demikian,	 otomasi	 pembelajaran	
tidak	hanya	memperkuat	kualitas	pembelajaran	di	era	digital,	 tetapi	 juga	menyiapkan	
peserta	didik	agar	memiliki	karakter	dan	keterampilan	yang	relevan	untuk	menghadapi	
kompleksitas	kehidupan	dan	dunia	kerja	masa	depan.	Untuk	itu,	pembelajaran	di	IPS	di	
Sekolah	Dasar	perlu	dipersiapkan	dengan	baik.		
	

KESIMPULAN	DAN	SARAN	
Penelitian	 ini	 membuktikan	 bahwa	 pendekatan	 Self	 Managed	 Learning	 (SML)	

efektif	dalam	merealisasikan	prinsip-prinsp	self	determination	learning	(SDL)	sehingga	
atmosfer	 pembelajaran	 IPS	 bersifat	 otomasi.	 Otomasi	 pembelajaran	 bukan	 semata	
berbasis	teknologi,	melainkan	berpijak	pada	prinsip	otonomi	belajar	yang	dikembangkan	
melalui	 fasilitasi	 pembelajaran	 yang	 demokratis	 dan	 partisipatif.	 Penerapan	 kontrak	
belajar	 antara	 guru	dan	 siswa	dalam	pendekatan	SML	 terbukti	mampu	meningkatkan	
ketuntasan	 belajar	 secara	 signifikan,	 serta	membangun	 rasa	 tanggung	 jawab,	 inisiatif,	
kemampuan	 pengambilan	 keputusan,	 dan	 evaluasi	 diri	 siswa.	 Temuan	 ini	
memperlihatkan	bahwa	ketercapaian	kognitif	dan	penguatan	karakter	belajar	mandiri	
dapat	 dicapai	 secara	 simultan	 apabila	 siswa	 diberi	 ruang	 untuk	 mengelola	 proses	
belajarnya	sendiri.	Konsep	otomasi	pembelajaran	dalam	konteks	ini	merepresentasikan	
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transisi	 dari	 pembelajaran	 yang	 bersifat	 instruktif	 ke	 arah	 pembelajaran	 yang	
memberdayakan.	 Hal	 ini	 sejalan	 dengan	 semangat	 pembelajaran	 abad	 ke-21	 dan	
penguatan	profil	pelajar	Pancasila.		

Batasan	 penelitian	 ini	 adalah	 terdapat	 gejala	 procastination	 dalam	 proses	
pembelajaran,	 dan	 tidak	 kondusifnya	 ruang	 kelas.	 Procastination	 direpresentasikan	
dengan	aktivitas	siswa	menunda	pengerjaan	target	belajar	atau	menunda	proses	belajar,	
dengan	 melakukan	 aktivitas	 lain	 yang	 tidak	 berhubungan	 dengan	 pembelajaran	 IPS.	
Selain	itu,	penerapan	SML	ini	menimbulkan	suasana	kelas	yang	tidak	kondusif	sehingga	
guru	perlu	meninjau	proses	pembelajaran	dan	meluruskan	proses	belajar	siswa.	Hal	ini	
terjadi	karena	pemberian	otonomi	kepada	siswa	untuk	mengelola	lingkungan	belajarnya	
sendiri,	namun	siswa	belum	memiliki	self-regulated	learning	yang	memadai.	Guru	perlu	
mengintegrasikan	 pendekatan	 SML	 dalam	 pembelajaran	 IPS	 secara	 bertahap,	 serta	
memastikan	 tersedianya	 dukungan	 dan	 sumber	 belajar	 yang	 mendorong	 otonomi,	
inisiatif,	dan	 tanggung	 jawab	siswa.	Rekomendasi	untuk	penelitian	selanjutnya	adalah	
perlu	 mengembangkan	 inovasi	 pembelajaran	 IPS	 yang	 mengoptimalkan	 kemandirian	
belajar	siswa.		
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